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ABSTRAKSI 
 
ALISAN ANGELA, E131 11 274, “Pengaruh Diaspora India Terhadap 
Hubungan Bilateral India – Malaysia”, di bawah bimbingan Seniwati Ph.D selaku 
pembimbing I dan Muh. Ashry Sallatu, S.IP, M.Si selaku pembimbing II, Jurusan 
Ilmu Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 
Hasanuddin. 
Penelitian ini bertujuan untuk: pertama, melihat pengaruh diaspora India di 
dalam hubungan bilateral antara Malaysia dan India, dan kedua, melihat 
efektifitas pengelolaan diaspora India dalam memperkuat hubungan bilateral India 
– Malaysia. Untuk memenuhi tujuan tersebuut, maka metode penelitian yang 
penulis gunakan adalah tipe deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data 
melalui studi pustaka dan wawancara. Adapun untuk menganalisa data, penulis 
memakai teknik analisis kualitatif dengan teknik penulisan deduktif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa diaspora India memiliki penaruh 
terhadap hubungan bilateral India dan Malaysia bahkan sejak awal merdekanya 
negara Malaysia. Hal ini terlihat dari arah kerjasama masing – masing negara 
yang selalu saling mengutamakan satu sama lain. Selain itu, diaspora India berada 
dalam posisi yang rapuh, dimana di satu sisi dapat mendukung hubungan bilateral 
dan di sisi lain, dapat merusak hubungan bilateral antara India dan Malaysia. 
Efektifitas pengelolaan diaspora India sendiri dalam hubungan bilateral India dan 
Malaysia masih dapat ditingkatkan lagi dan hal ini memerlukan peranan yang 
lebih dari Ministry of Overseas Indian Affairs (MOIA) yang bertujuan untuk 
mengatur diaspora India serta menjadikan diaspora India sebagai salah satu 
sumber daya yang strategis bagi India. 
 
 
 
 
 
Kata Kunci: Diaspora, India, Malaysia, Hubungan Bilateral, Ministry of 
Overseas Indian Affairs. 
 
 
 
 
ABSTRACT 
 
ALISAN ANGELA, E131 11 274, “The Influence of Indian Diaspora 
towards India – Malaysia Bilateral Relations”, supervised by Seniwati Ph.D and 
Muh. Ashry Sallatu S.IP, M.Si, Department of International Relations, Faculty of 
Social and Politcal Sciences, Hasanuddin University. 
This study aims to: first, identify the influence of Indian diaspora towards 
the bilateral relationship between India and Malaysia, and secondly, to observe 
the effectiveness of Indian diaspora management to strengthen the India – 
Malaysia bilateral relations. To answer the research questions, the writer applied 
qualitative descriptive research method with data collection technique through 
literature review and interview. Qualitative analysis technique with deductive 
writing technique was used by the writer to analyze the data. 
The result shows that Indian diaspora do have the influence towards India 
– Malaysia bilateral relations, even from the early indenpendencies of Malaysia. 
The influence also had shown by the cooperation direnction between these two 
countries that always looks up to each other first. Indian diaspora also stand in a 
vulnerable position, which on one side, it could support the bilateral relations and 
on the other side, it could endanger the relations. The effectiveness of Indian 
diaspora management itself to strengthen the India – Malaysia relations still can 
be elevated and it took a bigger role from Ministry of Overseas Indian Affairs 
(MOIA) which aims to manage Indian diaspora and to make Indian diaspora as a 
strategic resource to India. 
 
 
 
 
Keywords: Diaspora, India, Malaysia, Bilateral Relations, Ministry of 
Overseas Indian Affairs. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang 
Dunia saat ini amat lekat dengan kegiatan migrasi yang dalam skala besar, 
yang menjadi berkaitan dengan ilmu Hubungan Internasional dimana migrasi 
dilakukan antar negara dan dalam waktu yang lama. Isu ini merupakan isu yang 
cukup kompleks yang mempengaruhi negara asal dan negara tujuan. Dalam satu 
dekade terakhir, didirikan banyak institusi negara yang didedikasikan untuk 
mempelajari dan meneliti fenomena migrasi. PBB dan organisasi internasional 
yang fokus pada migrasi sangat merekomendasikan pendirian institusi ini di setiap 
negara. Hal ini disebabkan karena para migran berada di area abu – abu, antara 
politik domestik dan hubungan internasional.  
Pada saat ini para ilmuwan sosial menggunakan istilah “diaspora” untuk 
merujuk kepada para migran yang tinggal di daerah perantauan dan melahirkan 
generasi – generasi baru di perantauan yang semuanya tetap menjaga hubungan 
kekeluargaan satu sama lain dan melakukan kunjungan berkala ke daerah asal 
mereka. Diaspora berasal dari kata benda dalam bahasa Yunani ‘diaspora’ yang 
kemudian menjadi ‘dispersion’ dalam bahasa Inggris yang berarti leksikal pencar 
atau penyebarluasan. Bentuk verba dari kata diaspora adalah ‘diaspeiro’, yaitu 
menyebar ke luar negeri ataupun menyebar ke sekitar. Dari literatur yang ada, 
kata ‘diaspeiro’ mulai digunakan pada awal abad ke-5 SM oleh Sophocles, 
Herodotus, dan Thucydides. 
 Istilah diaspora hingga tahun 1974 di Eropa hanya berkaitan dengan 
teologi atau studi agama yang awalnya merujuk pada penyebaran bangsa Yahudi. 
Hingga pada tahun 1986, Gabriel Sheiffer memberikan definisi yang lebih luas 
tentang diaspora, namun jauh lebih rumit. Sheffer menambahkan elemen 
mendasar, yaitu pemeliharaan hubungan dengan tempat asal. Diaspora modern 
adalah kelompok etnis minoritas migran asal yang bertempat tinggal dan 
bertindak di negara tujuan, tetapi tetap mempertahankan hubungan sentimental 
dan material yang kuat dengan tanah air atau negara asal mereka.1 Para diaspora 
biasanya menyatakan diri mereka sebagai minoritas yang bertempat tinggal secara 
permanen di negara tujuan mereka. Komunitas diaspora pun adalah tempat 
mereka dapat berkumpul atau dengan kata lain sebagai jaringan yang 
menghubungkan negara asalnya dengan negara tempat tinggal mereka sekarang.  
Di era global ini, sebaran imigran dilakukan oleh berbagai bangsa dengan 
tujuan ke berbagai bangsa dan negara di dunia. Sebaran mereka seperti sedang 
membangun basis global untuk sebuah evolusi jaringan diasporik. Diaspora 
terbanyak di dunia adalah diaspora China, sementara di tempat kedua adalah 
diaspora India. Sesuai dengan Constitution of India or the Citizenship Act, 1955, 
India membagi diasporanya ke dalam 2 kelompok, yaitu;  
a. Non-Resident Indian (NRI), yaitu penduduk India yang menetap di 
luar negeri karena urusan pekerjaan, penugasan di luar India atau 
menetap di luar negeri di bawah suatu keadaan tertentu.   
                                                          
1 Santoso, Moch. Iman.  2014. Diaspora: Globalisme, Keamanan, dan Keimigrasian. 
Bandung; Pustaka Reka Cipta 
b. Person of Indian Origin (PIO), bukan merupakan penduduk 
Pakistan, Bangladesh, Sri Lanka, Afghanistan, China, Iran, Nepal 
atau Bhutan, yang pernah memiliki paspor India. PIO juga adalah 
orang yang yang memiliki ayah atau kakek warga negara India 
sesuai dengan Constitution of India or the Citizenship Act, 1955 
(57 of 1955).2 
Para PIO inilah yang kemudian diberikan kebijakan dari pemerintah India 
yaitu Overseas Citizenship of India (OCI), selama negara asalnya mengijinkan 
dual citizenship atau kewarganegaraan ganda. Kewarganegaraan OCI ini tidak 
sama dengan warga negara India reguler, dimana OCI tidak mendapatkan 
beberapa fasilitas seperti: paspor India, hak pilih dalam pemilihan umum India, 
tidak dapat mencalonkan diri sebagai pejabat negara, dan tidak dapat bekerja di 
institusi pemerintah. Keunggulan menjadi OCI antara lain; memudahkan 
pengurusan visa ke India dan pembebasan dari pelaporan ke pihak polisi selama 
berada di India. 
Diaspora India sendiri telah ada kurang lebih sekitar 2000 tahun lalu. 
Migrasi pertama terjadi pada abad pertama, yaitu orang – orang Romani yang 
sekarang dikenal diseluruh dunia sebagai kaum Gypsies. Orang – orang ini 
bermigrasi dari India menuju ke arah utara dan berdiam di sekitar Eropa Timur.3 
Migrasi besar lainnya yang berasal dari India terjadi sekitar tahun 500 M. Kaum 
                                                          
2Overview of Citizenship Act, 1955 and Amendments Made There Under 
http://indembassyuae.org/ConsulServ_indCiti.html diakses pada tanggal 15 Oktober 2014 
3 Rao, Ashok. 2012. “The Indian Diaspora – Past, Present, and Future”. 
https://www.tie.org/article/indian-diaspora-past-present-and-future-ashok-rao, diakses pada 15 
September 2014 
Cholas, sebuah kekuatan militer yang besar di masa itu, menaklukkan Indonesia 
dan Malaysia kemudian mendominasi Asia Tenggara. Pengaruh budaya India 
sendiri masih terasa di Asia Tenggara, misalnya raja – raja Brahmin Thailand, 
keajaiban arkeologis dari Kerajaan Angkor di Kamboja dan di Indonesia, 
khususnya di Bali. Namun, seluruh migrasi awal ini sebenarnya tidak dapat 
disebut sebagai diaspora India. Percampuran dengan penduduk lokal selama 
beberapa abad berhasil mengeliminasi hampir seluruh identitas India mereka dan 
para migran awal ini pun tidak dapat lagi disebut sebagai diaspora India4.  
Gelombang migrasi diaspora India dapat dibagi menjadi 3 bagian merujuk 
pada waktu migrasinya, yaitu; the Old Diaspora, the New Diaspora, dan the Gulf 
Diaspora.5 The Old Diaspora dimulai sekitar tahun 1900 menjadi cikal bakal 
diaspora India yang diberangkatkan ke Malaysia (pada saat itu disebut Malaya) 
oleh pemerintahan Inggris untuk bekerja di perkebunan karet. Pada kerangka 
waktu ini pula, pedagang – pedagang India mulai berlayar dan cukup banyak yang 
kemudian berdiam di Malaysia. Gelombang kedua dan ketiga migrasi ini yang 
terdiri dari tenaga kerja ahli kebanyakan tidak lagi memilih Malaysia sebagai 
tujuan utama dan memilih negara barat dan timur tengah sebagai tujuannya.  
Hingga akhir tahun 1939, sekitar 700,000 diaspora India menetap di 
Malaya. Selain bekerja di perkebunan karet dan kelapa sawit, sebagian kecil 
diaspora India di Malaya juga ada pada beberapa bidang pekerjaan, sekitar 4% 
                                                          
4 Ibid 
5 Ibid 
dari jumlah di atas bekerja di bidang perdagangan, bisnis dan profesional.6 Para 
diaspora India dari kelas pekerja sendiri diisolasi secara politik dan sosial dengan 
ketat. Oleh karena itu pada tahun 1936 dibentuklah sebuah organisasi politik 
pertama India yang efektif yaitu Central Indian Association of Malaya (CIAM) 
yang keanggotaannya berlaku untuk seluruh diaspora India di Malaya tanpa 
memandang etnis tertentu. Hanya saja kepemimpinan  organisasi ini hanya dapat 
dipegang oleh kaum India menengah ke atas atau yang berpendidikan Inggris.7 
Dengan berkembangnya waktu, diaspora India tidak lagi berada di 
pekerjaan tingkat rendah dan dengan terbentuknya Malaysian Indian Congress 
(MIC) pada tahun 1946, diaspora India mulai memasuki ranah pemerintahan 
Malaysia. Tujuan awal didirikannya MIC adalah untuk memperjuangkan 
kemerdekaan India dari kolonial Inggris. Setelah India mendapatkan 
kemerdekaannya, MIC bergabung dalam perjuangan Malaya untuk meraih 
kemerdekaan Malaysia. MIC memposisikan diri sebagai perwakilan dari 
komunitas India di Malaysia. MIC kemudian bergabung dengan Aliansi Nasional 
bersama dengan United Malays National Organization (UMNO) dan Malaysian 
Chinese Association (MCA) pada tahun 1954 dan pada tahun 1973 Aliansi 
Nasional berubah nama menjadi Barisan Nasional dengan penambahan beberapa 
anggota partai.8 Meskipun menjadi bagian dari koalisi Barisan Nasional, ketiga 
                                                          
6 Arasaratnam, S. 1970. Indians in Malaya and Singapore. London: Oxford University Press 
7 Parmer, N.J. 1960. Colonial Labor Policy and Administration: A History of Labor in the Rubber 
Plantation Industry in Malaya 1910–1941. New York: J.J. Augustin Inc. 
8 Malaysian Indian Congress – History. http://www.mic.org.my/history  diakses pada tanggal 5 
November 2014 
partai besar ini tetap merupakan partai yang berbasis etnis yang mana 
membuktikan bahwa politik rasial masih tetap ada di Malaysia.  
Barisan Nasional kemudian merupakan satu – satunya koalisi yang 
memliki waktu terlama yang memerintah di Malaysia bahkan satu – satunya di 
antara negara – negara yang menganut sistem demokrasi. Sejak tahun 1974, 
pemilihan umum pertama di Malaysia, Barisan Nasional selalu meraih suara 
terbanyak hingga pada tahun 2008, meski tidak mengalami kekalahan namun 
terjadi penurunan jumlah suara yang sangat drastis yang disebut sebagai fenomena 
“political volcano”.9 
Salah satu penyebab penurunan jumlah suara ini disebabkan oleh 
banyaknya suara dari etnis India yang berkurang. Hal ini sebagai akibat dari 
munculnya isu mengenai diskriminasi etnis pada pekerjaan, pendidikan, hingga 
kebebasan beragama. Isu diskriminasi etnis sendiri bukan merupakan isu baru di 
Malaysia. Pertentangan antara etnis India dan Bumiputera (penduduk pribumi 
Malaysia) telah berlangsung sejak tahun 1971 dengan adanya New Economic 
Policy yang berbasis-rasis dan hanya menguntungkan Bumiputera.   
Terlepas dari permasalahan tersebut, diaspora India juga selalu 
terwakilkan di tatanan kabinet kementerian Malaysia. Pada periode sekarang ini di 
bawah Perdana Menteri Mohd Najib bin Abdul Razak, terdapat 2 menteri dan 2 
deputi menteri yang merupakan diaspora India dan tentu saja merupakan anggota 
                                                          
9 Lim, Kim Hui. 2008. “Political Volcano” in 12th Malaysian General Election: Makkal Sakhti 
(People Power) Against Communal Politics, “3Cs” and Marginalization of Malaysian Indian. 
Journal of Politics and Law Vol. 1 No. 3 (2008): hlm. 87 
partai MIC. Jumlah ini merupakan jumlah terbanyak sepanjang berkuasanya 
Barisan Nasional di pemerintahan Malaysia. 
India juga merupakan salah satu negara yang sejak dini telah 
memperhatikan diaspora sebagai aset negaranya. Pada tahun 2000, Ministry of 
Overseas Indian Affairs (MOIA) dibentuk untuk mengatur segala urusan yang 
berkaitan dengan diaspora India.10 MOIA memiliki 6 tujuan utama yang harus 
tercapai, dimana salah satunya adalah menjadikan diaspora India sebagai sumber 
daya yang strategis. MOIA dengan cermat mengamati bahwa sekarang ini terdapat 
banyak diaspora India yang memegang jabatan penting yang dapat mempengaruhi 
perpolitikan dan perekonomian negara host-nya. Salah satu contoh awalnya 
adalah bagaimana peranan komunitas India-Amerika dalam perundingan nuklir 
sipil India-Amerika Serikat. Apabila dikelola dengan baik, maka diaspora India 
yang memiliki pengaruh tersebut dapat memberikan keunggulan kompetitif bagi 
India.11 
Melihat seluruh fakta mengenai diaspora India di Malaysia, terutama di 
dalam pemerintahan Malaysia, penulis merasa penting untuk mengukur seberapa 
besar pengaruh diaspora di suatu negara. Selain itu, India sebagai salah satu rising 
power from Asia menjadi sorotan dunia beberapa tahun terakhir karena pesatnya 
pertumbuhan ekonominya. Dengan jumlah diaspora yang besar, hal ini tentu saja 
dapat menjadi salah satu faktor bagaimana diaspora dapat berperan besar dalam 
                                                          
10 Ministry of Overseas Indian Affairs. About Us – An Overview. 
http://moia.gov.in/services.aspx?mainid=6 diakses pada tanggal 15 Oktober 2014 
11 Ministry of Overseas Indian Affairs. Strategic Plan 
membangun negara asalnya. Maka dari itu penulis mengambil judul Pengaruh 
Diaspora India Terhadap Hubungan Bilateral India – Malaysia. 
B. Batasan dan Rumusan Masalah 
Kehadiran diaspora India sejak sebelum Malaysia mendapatkan 
kemerdekaannya dan merupakan salah satu pionir dalam merebut kemerdekaan 
Malaysia dari Inggris tidak dapat terelakkan hingga kini. Diaspora India hampir 
selalu ada di dalam sistem pemerintahan Malaysia.  
Penulis mencoba untuk mengukur seberapa besar pengaruh diaspora India 
dalam pemerintahan Malaysia dengan menggunakan indikator melihat hubungan 
bilateral yang tercipta antara India dan Malaysia. Efektifitas diaspora India akan 
merujuk pada Strategic Plan MOIA yang disusun setiap 5 tahun oleh pemerintah 
India berkaitan dengan rencana kerja kementerian. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis merumuskan masalah yang 
akan dikaji sebagai berikut:  
1. Bagaimana pengaruh diaspora India terhadap hubungan bilateral 
India – Malaysia? 
2. Bagaimana efektifitas diaspora India dalam membangun hubungan 
bilateral India – Malaysia?  
 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh diaspora India 
terhadap hubungan bilateral India - Malaysia 
b. Untuk mengetahui dan menjelaskan efektifitas diaspora India 
terhadap hubungan bilateral India - Malaysia 
2. Kegunaan Penelitian 
 Penelitan ini diharapkan berguna untuk: 
a. Memberikan gambaran mengenai diaspora India dan pengaruhnya 
terhadap hubungan bilateral India - Malaysia 
b. Memberikan masukan dan informasi bagi para analis dan penstudi 
Ilmu Hubungan Internasional mengenai pengaruh diaspora India 
terhadap hubungan bilateral India - Malaysia 
D. Kerangka Konseptual 
Konsep Diaspora adalah suatu konsep yang fokus pada hubungan antara 
para migran di negara tujuan dan budaya negara asalnya.12 Para kelompok 
nasionalis atau pemerintahan sering menggunakan konsep diaspora untuk 
mengejar agenda atau tujuan pembentukan negara bangsa atau untuk mengatur 
populasi rakyat yang berada di luar negeri. Diaspora sendiri adalah sebuah konsep 
lama yang kegunaan dan artinya berganti beberapa waktu terakhir. Konsep 
                                                          
12 Kenny. 2013. Diaspora: A Very Short Introduction. Oxford University Press 
diaspora ini awalnya merujuk hanya pada pengalaman historis dari kelompok 
tertentu, secara spesifik yaitu Yahudi dan Armenia. Kemudian, diperluas menjadi 
kaum minoritas di Eropa. Di akhir tahun 1970, kata ‘diaspora’ mengalami 
perubahan yang beragam pada penggunaan dan interpretasinya.13  
Gagasan  tentang  “diaspora”  modern  adalah  gagasan yang  mencoba  
melingkup  kerangka  global  baru  ini.  Diaspora  atau  komunitas diaspora  hari  
ini  lebih  digunakan  sebagai  istilah  yang  merujuk  pada berbagai  kelompok  
yang  keberadaannya  diluar  wilayah  asli  mereka,  seperti ekspatriat,  pengungsi,  
tamu,  imigran,  minoritas  etnis  dan  ras,  bahkan  orang buangan/asingan dan 
lainnya14, dan menyatukan pengertian kesemuanya menjadi satu  entitas  dan  
memiliki  harga  sentimentil  kebanggaan  sebagai  patriot rantau bangsa mereka. 
Diaspora juga mencakup bentuk-bentuk perkembangan sosial dan budaya dari 
bentuk persebaran manusia tersebut. 
Robin Cohen memberikan gambaran melalui 4 alat ukur sebagai jalan 
keluar untuk menggambarkan fenomena diasporik dalam suatu masyarakat, yaitu; 
a. Klaim budaya, dimana struktur sosial, pengalaman sejarah dan 
pendapat dari aktor sosial lain di sekitarnya adalah ukuran 
menentukan kelompok mana yang disebut diaspora. 
b. Waktu. Cohen menyatakan bahwa cepatnya waktu berlalu akan 
membuat kita melihat bahwa komunitas mana saja yang telah 
                                                          
13 Faist, Thomas. 2010.  Diaspora and Transnationalism: What kind of dance partners?.Diaspora 
and Transnationalism: Concepts, Theories, and Methods, Amsterdam University Press  
14 Safran, William. Diasporas in modern societies: myths of homeland and return. Diaspora  
Journal.1(1) . hlm. 83 
bermigrasi adalah sebenarnya sebuah ‘diaspora’ yang telah turut 
menjadi fondasi dalam masyarakat baru tersebut. 
c. Ciri – ciri umum, menurut Willam Safran15, terdapat beberapa hal 
yang menjadi karakterisitik sebuah komunitas yang dapat 
dikategorikan sebagai diaspora, yaitu antara lain: keberadaan 
mereka yang terpisah dari tanah air asli mereka ke daerah asing 
atau baru, baik itu secara traumatis (terpaksa) atau dalam  upaya  
mengejar  kemungkinan  ekonomis  atau  ambisi  kolonial; 
kenangan bersama akan tanah air dengan orang-orang sebangsa 
biasanya tentang cerita kemerdekaan; harapan atau angan akan 
kondisi ideal tanah air  mereka  serta  komitmen  dalam  membantu  
pembangunan, keamanan, kesejahteraan, dan sebagainya; 
kecenderungan untuk kembali ke tanah air ataupun hanya sekedar 
berhubungan dengan orang-orang yang tinggal di tanah  air,  
beberapa  kelompok  memiliki  bangunan  kesadaran  etnis 
dan/atau agama yang sangat kuat dan bertahan sampai sekian lama; 
rasa empati yang tinggi serta tanggung jawab bersama antara 
sesama etnis atau agama  yang  tinggal  ditempat  baru;  
kemampuan  kreatif  yang  lebih dibandingkan  penduduk  lokal  
yang  disertai  kemampuan  toleransi terhadap pluralisme yang 
lebih tinggi. 
                                                          
15 Ibid. hlm.83 
d. Tipe-tipe  komunitas  diaspora.  Kelompok  utama  yang  disebut  
diaspora antara lain: korban, baik dari kolonialisme ataupun  
perang  (misalnya bangsa Afrika, bangsa Armenia, bangsa  
Palestina),  buruh  (misalnya Bangsa  India,  China,  Jepang,  Italia,  
biasanya disebut juga ‘diaspora proletarian’), kekerajaan/imperial  
atau penguasaan (misalnya Bangsa Inggris dan Rusia, biasa  
disebut  ‘diaspora  kolonial’),  dagang  (misalnya bangsa  Libanon,  
China,  Jepang,  dan  Arab),  dan  yang  terakhir  adalah 
persebaran/ de-territorialized  (misalnya  Yahudi,  Muslim,  Parsi,  
bangsa Karibia, bangsa Roma, dan diaspora agama-agama). 
Hubungan bilateral sebagai suatu konsep dalam hubungan internasional 
memiliki makna yang lebih kompleks dan lebih beragam serta mengandung 
sejumlah pengertian yang berkaitan dengan dinamika hubungan internasional itu 
sendiri. Konsep hubungan bilateral ini digunakan untuk memperkokoh kerjasama 
antara dua negara dengan menggunakan pengaruhnya sehingga dapat mencapai 
tujuan nasionalnya. Konsep hubungan bilateral antara 2 negara biasanya merujuk 
pada ikatan politik, ekonomi, budaya dan sejarah. Hubungan bilateral yang kuat 
sering dikarakteristikkan dengan kerja sama antara institusi dan perorangan di 
tingkat administratif dan politik, begitu pula dalam sektor privat, pendidikan dan 
lingkup sipil. Elemen lainnya dari hubungan bilateral meliputi perdagangan dan 
investasi, pertukaran budaya, juga pengetahuan umum, kesadaran publik antar 
negara.16 
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Penggambaran tentang hubungan bilateral tidak terlepas dari kepentingan 
nasional masing-masing negara untuk mengadakan hubungan dan menjalin 
kerjasama antara kedua negara dan tidak tergantung hanya pada negara yang dekat 
saja melainkan juga negara yang secara geografis letaknya agak jauh. Dengan 
adanya tujuan-tujuan tertentu untuk menciptakan perdamaian dengan 
memperhatikan kerjasama politik, sosial, kebudayaan dan struktur ekonomi 
sehingga menghasilkan suatu hubungan yang lebih harmonis di antara kedua 
negara. 
Dalam membentuk sebuah kerjasama bilateral setiap negara memiliki 
tujuannya masing-masing, oleh karena itu setiap negara merumuskan sebuah 
kebijakan yang menyangkut dengan kepentingan negara tersebut. Tujuan-tujuan 
tersebut memiliki kaitan dengan kepentingan nasional negara tersebut. Sebab atas 
dasar kepentingan nasional tersebut, sebuah negara akan merumuskan sebuah 
kebijakan. Kebijakan luar negeri merupakan strategi atau rencana tindakan yang 
dibentuk oleh para pembuat keputusan suatu negara dalam menghadapi negara 
lain atau unit politik internasional lainnya yang dikendalikan untuk mencapai 
tujuan nasional spesifik yang di tuangkan dalam kepentingan nasional.17 
Konsep diaspora sendiri dalam beberapa konteks dapat disandingkan 
dengan konsep transnasionalisme. Keadaan tersebut adalah apabila diaspora di 
suatu negara melakukan aktifitas - aktifitas yang memberikan pengaruh bagi 
negara lain, entah itu negara asalnya ataupun negara lain. Migran atau komunitas 
                                                          
17 T. May, Rudy. 2002.  Study Strategis: Dalam Transformasi Sistem Internasional Pasca Perang 
Dingin, Refika Aditama, hlm.27 
diaspora sendiri baru dapat dikatakan aktor transnasionalisme apabila aktifitas 
yang dilakukan dilakukan secara terus – menerus dan tetap memberi pengaruh 
bagi negara lain. Konsep transnasionalisme merupakan sebuah konsep yang 
berguna dalam menjelaskan fenomena kontemporer yang berkaitan dengan 
migrasi masal dan proses – proses perubahan politik dan budaya melintasi batas 
nasional.18 
Keberadaan konsep transnasionalisme sendiri tidak lepas dari kemajuan 
teknologi yang mampu menghubungkan jaringan jarak jauh dengan kecepatan dan 
efisiensi yang meningkat secara terus – menerus, antara lain internet, instant 
messaging, e-mail, hingga penerbangan berbiaya rendah. Segala kemudahan ini 
jelas saja mempermudah para diaspora untuk membina ikatan yang kuat dan awet 
ke daerah atau negara asalnya dan dalam waktu yang sama juga tetap berikatan 
dengan negara tempat mereka menetap. Demikian halnya dengan globalisasi, 
dimana fenomena tersebut mempermudah segala aktifitas lintas batas dari para 
diaspora. Namun dengan kemudahan tersebut para diaspora  tetap semakin kuat 
menjaga  budayanya bukannya membiarkan budaya asalnya memudar dan 
semakin bercampur baur dengan  budaya lain. 
 E. Metode Penelitian 
1. Tipe Penelitian 
 Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang menggunakan pola penggambaran 
                                                          
18 Garret Maher. 2012. Defining Transnationalism: Geographical Perspective. Presentation.  
Department of Geography, National University of Ireland, Galway. 
keadaan fakta empiris disertai argumen yang relevan. Kemudian, hasil uraian 
tersebut dilanjutkan dengan analisis untuk menarik kesimpulan yang bersifat 
analitik. Tipe penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan penjelasan mengenai 
fenomena yang relevan dengan masalah yang diteliti. Metode deskriptif akan 
digunakan untuk menjelaskan fakta mengenai diaspora India dan pengaruhnya 
terhadap hubungan bilateral India - Malaysia. 
2. Jenis data 
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu data yang 
diperoleh melalui studi literatur seperti buku, jurnal, artikel, situs internet, e-book, 
institut dan lembaga terkait. Adapun data yang dibutuhkan ialah data yang faktual 
yang sebisa mungkin merupakan data resmi yang dikeluarkan negara atau 
lembaga analisis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
DIASPORA INDIA DAN HUBUNGAN BILATERAL INDIA - MALAYSIA 
A. Diaspora India 
Dalam beberapa dekade terakhir di abad ke-20, lebih kurang hampir 10 
juta orang dari India melakukan migrasi dan tinggal di luar negara mereka. Angka 
ini berada sedikit di belakang Tiongkok, namun  keberadaan orang India tersebar 
luas di seluruh benua di dunia. Aliran perpindahan manusia ini didorong oleh 
adanya tekanan demografi, ekonomi dan politik. Beberapa orang meninggalkan 
negara asalnya atas keinginan sendiri, sementara yang lainnya berada dalam 
keadaan di bawah tekanan dan paksaan. Namun, migrasi dari India sendiri 
sebenarnya telah terjadi di abad – abad awal dengan maksud dan tujuan yang 
berbeda daripada sekarang ini. 
Sekitar 2000 tahun lalu, perjalanan orang India telah sampai hingga ke 
Asia Tenggara dan Eropa Timur. Kerajaan Cholas dari India yang memiliki 
armada laut terbesar pada masa itu menguasai wilayah Asia Tenggara dan 
memimpin kerajaan – kerajaan di wilayah Asia Tenggara dengan budaya India. 
Selain itu, terdapat alasan lain dari perjalanan orang India pada masa itu yakni 
untuk menyebarkan agama dan berdagang. Untuk alasan agama dan berdagang 
sendiri, orang India pada masa itu melakukan kontak dengan orang Yunani dan 
Mesopotamia19. Terdapat pula bukti – bukti dari mobilitas orang India yang tinggi 
                                                          
19 T. L. S. Bhaskar. 2011. Telugu diaspora in the United States. Santa Cruz: University of 
California 
pada masa itu, dimana terdapat pola perdagangan yang tertata rapi secara turun 
temurun dengan pedagang – pedagang jarak jauh. 
Faktor budaya juga memberikan sumbangsih yang cukup signifikan dalam 
pergerakan orang India. Terdapat beberapa wilayah di India dimana para wanita 
diwajibkan untuk pergi jauh dari daerah kelahiran mereka untuk menikah dengan 
pria yang berasal dari daerah lain.20 Secara internal, mobilitas orang India juga 
mencakup dengan perjalanan ziarah agama yang dilakukan oleh umat beragama 
Hindu. Ziarah ini idealnya mengunjungi seluruh tempat ibadah yang berada di 
India dan tempat – tempat lainnya di daerah lain yang dianggap suci. Selain itu 
perihal penyebaran pengajaran agama juga menjadi salah satu dorongan besar 
bagi orang India untuk bepergian keluar dari daerahnya. Masa ini disebut sebagai 
ancient and medieval phase. 
Fase berikutnya dari migrasi orang India adalah colonial phase dimana 
kolonial di sini merupakan kolonial Inggris yang dimulai pada abad ke 19. Inggris 
pada saat itu menghapuskan perbudakan untuk budak Afrika pada tahun 1833 dan 
hal ini diikuti oleh koloni - koloni lainnya seperti Perancis, Belanda dan Portugis. 
Namun di sisi lain, terdapat banyak kebutuhan terhadap tenaga manusia untuk 
bekerja di perkebunan karet milik Inggris sendiri. Untuk memenuhi hal tersebut, 
Inggris menetapkan sistem migrasi buruh kontrak (indentured labor migration) 
dari India. Pada tahun 1834 untuk pertama kalinya Inggris mengirim buruh dari 
India sebagai pekerja di Mauritius. Belanda dan Perancis kemudian mengikuti 
                                                          
20 Judith M. Brown. 2006. Global South Asians: Introducing the Modern Diaspora. New York: 
Cambridge University Press 
sistem Inggris ini dan ikut serta mengirimkan buruh dari India ke wilayah – 
wilayah koloni mereka. Kondisi India yang sangat miskin pada saat itu dan iming 
– iming akan kehidupan yang lebih baik di luar negara India memberikan motivasi 
bagi orang – orang India untuk terikat dengan kontrak buruh tersebut21. 
Di luar sistem buruh kontrak migran, terdapat juga orang – orang India 
yang bermigrasi dengan menggunakan biaya sendiri dengan tujuan bersekolah, 
mengikuti pelatihan profesional hingga berdagang. Tidak sedikit dari mereka yang 
bersekolah di luar negeri kemudian menjadi bagian dari pemerintahan di negara 
tempatnya berdiam pada saat itu. Para pedagang dan profesional juga banyak yang 
memilih untuk berdiam dan menetap di negara tujuan.  
Pasca kemerdekaan India dari pemerintahan Inggris, terang saja sistem 
buruh kontrak migran telah dihapuskan. Namun hal ini tidak memberhentikan 
kegiatan migrasi dari orang – orang India itu sendiri. Masalah baru dari negara 
baru merdeka ini adalah sulitnya menekan angka kelahiran yang menimbulkan 
banyaknya tekanan terutama dalam hal mencari nafkah dan fasilitas sosial.22 Hal 
inilah yang memulai fase baru dari migrasi India, yaitu post-colonial phase. Pada 
masa ini, orang – orang India melakukan migrasi sebagai alternatif untuk mencari 
pekerjaan dan akses menuju kesejahteraan. Yang berbeda dari fase sebelumnya 
adalah migran India bukan lagi buruh tanpa pendidikan namun merupakan orang 
– orang yang memiliki kemampuan di bidang tertentu, misalnya kesehatan, 
teknologi informasi dan memiliki kemampuan bahasa Inggris yang baik. 
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Terdapat perbedaan pada tempat tujuan migrasi pasca masa kolonial. 
Migran asal India memmilih negara – negara tujuan yang dilihatnya sudah 
makmur seperti Amerika Serikat, Timur Tengah dan Eropa. Ledakan ekonomi dan 
teknologi yang terjadi di negara – negara tersebut memicu lebih banyak migran 
asal India untuk menetap di negara – negara tersebut. Meskipun telah melakukan 
migran untuk lepas dari permasalahan yang terjadi di negara asalnya, migran asal 
India tidak jarang terjerat dalam permasalahan diskriminasi karena perbedaan 
warna kulit, suku dan agama terlebih lagi pasca kejadian 9/11 di Amerika Serikat. 
Hingga sekarang ini, diaspora India kebanyakan terdiri dari migran – 
migran dan keturunan migran dari fase migrasi kolonialisme dan pasca 
kolonialisme. Jumlah diaspora India sendiri semakin bertambah seiring waktu dan 
penyebarannya lebih luas di seluruh dunia (lamp. 1). Berikut adalah 10 urutan 
negara dengan jumlah diaspora India terbesar di dunia. 
Bagan 3.1 Statistik 10 negara dengan jumlah diaspora India terbesar 
 
Sumber Data: Ministry of Overseas Indian Affairs, 2014 
Diaspora India masa kini telah menjadi salah satu kebanggaan dan aset 
bagi negara India. Terdapat beberapa organisasi diaspora India di luar negeri yang 
berdasarkan budaya, agama, profesi dan amal. Diaspora India yang terorganisasi 
dengan baik tidak lepas dari kesuksesan masing – masing diaspora India di negara 
tempat berdiamnya saat ini. Dari segi ekonomi, terdapat banyak wirausahawan 
India, CEO, pembuat film dan tentu saja ahli – ahli teknologi informasi yang 
sukses membawa nama India. Selain itu, dunia politik juga sudah cukup lama diisi 
oleh orang – orang India baik itu dari tingkat partai politik hingga menteri dan 
parlemen. Amerika Serikat sendiri memiliki 2 gubernur negara bagian yang 
merupakan keturunan India dan Inggris memiliki beberapa perwakilan keturunan 
India di parlemennya.  
A.1. Diaspora India di Malaysia 
Sebagai salah satu negara dengan jumlah diaspora India terbesar di dunia, 
Malaysia tentu saja memiliki banyak diaspora India yang berpengaruh, baik itu di 
dalam pemerintahan dan di luar pemerintahan. Hal ini tidak lepas dari lamanya 
diaspora India telah ada di Malaysia dan sejarah diaspora India di Malaysia yang 
cukup berpengaruh dalam proses meraih kemerdekaan Malaysia dari Inggris. 
Diaspora India di Malaysia sendiri telah mengisi bagian di berbagai sektor 
Malaysia, baik itu ekonomi dan politik. Pernikahan campur antara etnis India dan 
Melayu juga banyak terjadi meskipun hal ini mengakibatkan dihapusnya identitas 
India dari diaspora India tersebut.  
Persentase penduduk Malaysia berdasarkan kelompok etnisnya hingga 
akhir tahun 2014 terdiri dari 67,3% kaum Bumiputera yaitu suku Melayu dan 
suku asli (Orang Asli, Sabah dan Sarawak). Suku Melayu didefinisikan oleh 
konstitusi adalah penduduk beragama Islam dan menggunakan bahasa Melayu. 
Kaum Bumiputera mendominasi dunia perpolitikan nasional, administratif dan 
pekerjaan pemerintahan lainnya. Kaum Tionghoa yang berjumlah 25% dari 
jumlah penduduk Malaysia sebagai besar memainkan peran yang penting di 
bidang perdagangan dan bisnis. Keturunan India di Malaysia sendiri berjumlah 
7% dari seluruh penduduk di Malaysia, yaitu sekitar dua juta jiwa yang mana 
merupakan jumlah diaspora India terbesar di suatu negara23.  
Bagan 3.2 Komposisi Penduduk Malaysia Berdasarkan Kelompok Etnis 
 
Sumber: Malaysia Statistical Releases Social and Demography 2014 
Kedatangan diaspora India di Malaya pada abad ke-19 disebabkan oleh 
kerja paksa di bawah kolonialisme Britania Raya. Diaspora India dikirim ke 
Malaya untuk dipekerjakan sebagai buruh perkebunan karet. Pada awal 
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pengiriman ini, keterikatan diaspora India ke negara asalnya masih amat tinggi 
karena tujuan utamanya hanya untuk bekerja dan meningkatkan perekonomian 
daerah asalnya. Namun seiring berkembangnya waktu dan lamanya mereka 
bermukim di Malaya, diaspora India kemudian berintegrasi dengan masyarakat 
dan budaya Melayu dengan tetap mempertahankan bahasa dan kepercayaannya. 
Integrasi budaya ini kemudian tetap berkembang hingga para diaspora India ikut 
berjuang dalam memperjuangkan kemerdekaan tanah Malaya. 
Di bawah kolonialisasi Inggris pada tahun 1920, terbentuklah masyarakat 
multi etnis disebabkan oleh jumlah migran yang besar terkumpul di Malaya. 
Meskipun seluruh masyarakat hidup berdampingan di bawah satu pemerintahan, 
interaksi antar etnis hanya sebatas transaksi ekonomi saja. Dengan kehidupan 
seperti itu, beberapa migran yang sebenarnya hanya datang bekerja selama 3 – 5 
tahun memilih untuk tinggal lebih lama dan berdomisili secara permanen di 
Malaya. Para migran dari India dan Tiongkok kemudian membentuk institusi dan 
hirarki dalam bidang sosial dan budaya serta tetap mempertahankan bahasa dan 
budaya asalnya. 24 
Kemerdekaan Malaysia pada tahun 1957 membuat keterbatasan antar etnis 
yang direkayasa oleh Inggris mulai menghilang. Kaum bumiputera diberikan hak 
– hak dalam menjalankan pemerintahan dan etnis India dan Tiongkok diberikan 
hak kewarganegaraan dan kebebasan untuk mengejar keuntungan ekonomi 
mereka. Pemberian hak ini mengingat kedua etnis membantu Malaysia dalam 
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mendapatkan kemerdekaannya dengan membentuk aliansi politik yang terdiri dari 
partai – partai yang berdasarkan etnis. Namun kebebasan tidak berlangsung lama 
dikarenakan angka kemiskinan yang meningkat dan tingginya kesenjangan 
ekonomi dalam kelompok etnis bumiputera pada masa itu sehingga timbul 
kecemburuan terhadap etnis India dan Tiongkok yang telah lebih mandiri untuk 
mengusahakan perekonomiannya. 
Diaspora India sendiri pada pasca kemerdekaan Malaysia yang masih 
kebanyakan bekerja sebagai buruh di perkebunan kemudian mendapat dua pilihan, 
yaitu pulang kembali ke negara asalnya dan bermigrasi ke daerah perkotaan untuk 
mencari pekerjaan yang lebih baik setelah adanya peraturan fragmentation of 
estates (pemecahan tanah perkebunan menjadi kepemilikan – kepemilikan yang 
lebih kecil) oleh negara25. Diaspora India di wilayah perkotaan Malaysia 
memainkan peranan yang cukup signifikan dan dapat ditemukan hampir di segala 
bidang pekerjaan. Sebagian besar dari diaspora India tetap terlibat dalam 
perkebunan karet dan kelapa sawit. Terdapat juga sejumlah diaspora India yang 
bekerja di bidang jasa, seperti polisi, transportasi dan bisnis makanan, begitu juga 
dalam bidang hukum dan kesehatan. Terdapat klasifikasi pekerjaan berdasarkan 
asal negara bagian mereka yang masih relevan hingga saat ini.26 
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Tabel 3.1 Pengelompokan Pekerjaan Berdasarkan Asal Daerah Diaspora India 
Daerah Asal Jenis Pekerjaan 
Tamil Awalnya datang sebagai buruh karet, namun sekarang 
ini terdapat beberapa yang bekerja di bidang 
pemerintahan. 
Telegu Buruh 
Malayalee Pekerja ahli bidang di beberapa bidang swasta 
Gujarat dan Sindhi Pebisnis dan pedagang di bidang tekstil 
Sikh Pekerjaan di bidang jasa, misalnya polisi dan pengajar 
Sumber: Ministry of Overseas Indian Affairs. Diolah sendiri berdasarkan data 
yang ada dengan metodologi yang dipilih 
Kesenjangan dan ketidaksetaraan yang terjadi di dalam distribusi 
pemasukan antara etnis di Malaysia ini kemudian memuncak menjadi sebuah 
kerusuhan antar etnis pada tanggal 13 Mei 1969. Menurut Jomo27, terdapat tiga 
pembangunan yang berkaitan dengan memuncaknya kerusuhan tersebut; (1) 
meningkatnya kekecewaan publik Malaysia terhadap kebijakan pemerintahan, 
khususnya dalam bidang ekonomi dan budaya; (2) penolakan yang dilakukan oleh 
kaum bumiputera kelas menengah terhadap kebijakan dari Perdana Menteri 
Malaysia, Tunku Abdul Razak, yang mengakomodasi etnis Tiongkok dan para 
pemilik modal asing; dan (3) penolakan pemilihan terhadap koalisi Aliansi dalam 
mendukung adanya oposisi yang terbagi secara etnis. Meskipun begitu, penjelesan 
resmi dari pemerintah Malaysia terhadap timbulnya kerusuhan tersebut adalah 
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sebagai reaksi dari ketidaksetaraan yang terjadi antar komunitas etnis yang 
berbeda.28  
Kerusuhan Mei 1969 tersebut menuntun kepada adanya penetapan kembali 
berbagai kebijakan pembangunan di Malaysia. Dapat dikatakan bahwa kerusuhan 
tersebut merupakan alasan dan penyebab terbesar dari pembuatan kebijakan 
perekonomian baru Malaysia yang diberi nama The New Economic Policy (NEP) 
(dalam bahasa Melayu: Dasar Ekonomi Baru) pada tahun 1971. Tujuan utama 
resmi dari NEP adalah untuk mengurangi dan memberantas kemiskinan tanpa 
memandang etnis, serta mengatur kembali masyarakat untuk mengeliminasi 
identifikasi komunitas melalui status ekonomi. Strategi ekonomi Malaysia dalam 
rangka memberantas kemiskinan ini berfokus kepada pembangunan sumber daya 
manusia dan peningkatan kualitas hidup.29  
Program restrukturisasi sosial dalam rangka membangun perekonomian 
Malaysia ini fokus terhadap beberapa strategi, yaitu; (1) intervensi langsung oleh 
pemerintah melalui beberapa badan khusus yang dibentuk untuk memastikan 
partisipasi efektif yang lebih besar dari kelompok bumiputera di dalam 
perekonomian dan kesetaraan kepemilikan yang berkelanjutan; (2) pengenalan 
terhadap peraturan khusus, dimana keterlibatan dan partisipasi dari kelompok 
bumiputera dibantu dan difasilitasi dalam suatu periode; (3) meningkatkan 
kepemilikan dari kelompok bumiputera melalui proyek – proyek privatisasi; dan 
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29 New Economic Policy. Official Website of Economic Planning Unit Prime Minister’s 
Department Malaysia. http://www.epu.gov.my/en/dasar-ekonomi-baru diakses pada tanggal 16 
Maret 2015  
(4) untuk membentuk keseimbangan angkatan kerja yang mencerminkan 
komposisi etnis melalui pertumbuhan ekonomi yang lebih adil.30 
Implementasi dari kebijakan ekonomi ini diturunkan ke dalam rencana – 
rencana pembangunan lima tahun Malaysia, yaitu Second, Third, Fourth dan Fifth 
Malaysia Plan selama 20 tahun. Penerapan NEP mengakibatkan meningkatnya 
marginalisasi bagi pekerja India dalam sektor publik seperti transportasi dan 
komunikasi. Posisi buruh India perlahan semakin ditolak dalam sektor perkebunan 
dan dampak buruknya sebagian besar dirasakan oleh mereka yang bermukim di 
wilayah perkotaan berkaitan dengan ditingkatkannya pekerja bumiputera di sektor 
publik tersebut. Di sisi lain, meningkatnya pertumbuhan sektor industri dan 
produksi yang berorientasi ekspor kemudian menyerap pengangguran India yang 
sebelumnya bekerja di perkebunan dan sektor publik.31 
Hingga akhir dari program NEP ini pada tahun 1990, pertumbuhan 
ekonomi secara signifikan dirasakan oleh kaum bumiputera dan sebaliknya 
penurunan dialami oleh kaum Tionghoa dan India, mencakup di dalamnya 
peningkatan jumlah populasi bumiputera yang bekerja dan penurunan bagi kaum 
Tionghoa dan India. Kebijakan yang pro-Malay ini secara tidak langsung juga ikut 
mempengaruhi berbagai sektor di Malaysia seperti pendidikan, birokrasi, hingga 
hak etnis dan kultural. Namun kesenjangan yang nyata ini tidak dapat begitu saja 
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ditantang oleh etnis yang yang terbelakang dikarenakan adanya larangan untuk 
membicarakan isu yang dianggap sensitif ini oleh konstitusi Malaysia.32 
Setelah masa kebijakan NEP, perekonomian Malaysia memiliki kebijakan 
baru yang merupakan revisi dari NEP namun tetap membawa tujuan yang sama 
untuk mengutamakan kemajuan perekonomian kaum bumiputera. Kebijakan 
setelah NEP dinamakan National Development Policy (NDP) yang akan 
dimplementasikan selama  periode 1991 – 2000 dan National Vision Policy 
(NVP) untuk periode 2001 – 2010. Pada kedua kebijakan terakhir ini, pemerintah 
Malaysia mengadopsi pendekatan yang berbeda dalam meningkatkan partisipasi 
kaum bumiputera dimana pemerintah lebih fokus untuk mendampingi dan 
mengusahakan bidang wirausaha dan peningkatan skill kerja masyarakat33. Hal ini 
cukup memberikan energi positif bagi perekonomian antar kelompok etnis di 
Malaysia, karena pemerintah mengurangi ketergantungan kaum bumiputera yang 
memberikan gambaran adanya diskriminasi negatif dalam perekonomian. 
Perdana Menteri Najib Razak menerima jabatannya pada tahun 2009 dan 
merupakan hal yang membahagiakan bagi banyak kalangan terutama bagi 
masyarakat India di Malaysia. Najib Razak sendiri di awal pemerintahannya 
membebaskan pemimpin gerakan masyarakat India di Malaysia yang ditahan 
karena tuduhan keamanan internal. Selain itu, Najib Razak juga membentuk 
Komite Khusus Kabinet untuk Komunitas India di bawah departemen Perdana 
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Menteri. Bagi komunitas India sendiri, Perdana Menteri Najib Razak merupakan 
pemimpin yang selalu memperhatikan komunitas India. Untuk pertama kalinya 
dalam sejarah negara Malaysia, komunitas India menerima alokasi dana dari 
pemerintah sebesar 5,35 miliar RM dalam masa pemerintahan Perdana Menteri 
Najib Razak34. 
Adanya slogan 1Malaysia yang dikeluarkan oleh Perdana Menteri 
Malaysia pada awal tahun 2010 diharapkan dapat menjadi pendukung terjadinya 
keharmonisan antar etnis dan rasa kebersamaan yang tinggi untuk menciptakan 
negara Malaysia yang bersatu tanpa memandang perbedaan etnis. Dengan 
program tersebut, pemerintahan Malaysia juga mulai mengurangi kursi – kursi 
pemerintahan bagi bumiputera dan hak – hak istimewa bagi bumiputera pun 
mulai dikurangi sedikit demi sedikit. Diaspora India yang berada di Malaysia 
hingga saat ini tidak lagi merasakan diskriminasi oleh penduduk Malaysia dan 
telah dibentuk beberapa badan oleh perdana menteri Malaysia untuk membantu 
dan meningkatkan keberadaan wirausahawan India di Malaysia35. 
Selain itu, diaspora India yang sejak lama telah berada dalam dunia 
perpolikan dan pemerintahan Malaysia juga semakin bertambah kuantitasnya. 
Partai politik yang mengakomodasi etnis India semakin bertambah jumlahnya dan 
juga jumlah diaspora India yang menduduki kursi menteri juga semakin 
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meningkat setiap tahunnya. Peningkatan ini dianggap mampu meningkatkan 
saluran suara bagi diaspora India yang berada di Malaysia.  
Namun, tidak sedikit pula penolakan yang terjadi terhadap peningkatan ini 
dikarenakan beberapa jabatan menteri yang dipegang oleh diaspora India 
merupakan jabatan yang cukup penting. Salah satu perwakilan dari partai United 
Malays National Organization (UMNO) menyampaikan bahwa jabatan menteri 
sumber daya manusia harus tetap dipegang oleh etnis Melayu, bukannya etnis 
India36. Hal ini disebabkan karena adanya kebijakan meningkatkan jumlah etnis 
India sebagai pegawai negeri sipil yang diajukan oleh menteri sumber daya 
manusia yang beretnis India37. 
Untuk partai Malaysian Indian Congress (MIC) sendiri hingga sekarang 
ini keberadaannya tidak terlalu signifikan dalam membawa suara – suara etnis 
India di Malaysia. Meski begitu, partai ini telah memberikan kursi menteri bagi 
etnis India di Malaysia. Di awal tahun 2015, partai MIC memiliki krisis 
kepemimpinan internal karena tidak berjalannya regenerasi di dalam partai dengan 
baik. Masalah tersebut langsung ditindaklanjuti oleh perdana menteri Malaysia 
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demi menghindari adanya konflik berlanjut, juga mengingat dekatnya waktu 
pemilihan umum di Malaysia38.  
B. Hubungan Bilateral India dan Malaysia 
Sebagai sesama negara berkembang dari wilayah Asia dengan latar 
belakang kolonialisme yang sama, Malaysia dan India memiliki perhatian yang 
sama dalam kebijakan luar negeri dan keamanan nasional mereka. Seiring 
berjalannya waktu dan proses globalisasi, Malaysia dan India kemudian 
menyadari betapa pentingnya membentuk kerjasama di bidang ekonomi. Baik 
Malaysia maupun India masing – masing melihat potensi yang besar satu sama 
lain.  
Kepentingan keamanan Malaysia dalam lingkup regional dan globalnya 
tidak mengalami perubahan yang cukup besar sejak meraih kemerdekaannya pada 
tahun 1957, demikian pula dengan India yang merdeka sepuluh tahun lebih awal. 
Kedua negara lebih fokus untuk mengusir Inggris dari negara mereka dengan cara 
yang damai. Pengalaman historis yang dimiliki India menyangkut pemisahan 
administratif antara dengan Pakistan dan Bangladesh hampir serupa dengan 
pengalaman Malaysia dan Singapura. Baik India dan Malaysia pernah memiliki 
masa – masa yang darurat dan keduanya berhasil menyelesaikan masalah tersebut. 
Kedua negara ini berhasil melakukan usaha – usaha untuk membangun dan 
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mempersatukan bangsanya di atas segala keberagaman yang seringkali menjadi 
permasalahan internal bagi kedua negara ini.39 
India sendiri sempat membuat sedikit kontroversi dengan membina 
hubungan pertemanan dengan Uni Soviet pada era Perang Dingin. Hal ini 
menimbulkan impresi negatif dari beberapa negara, termasuk Malaysia dan 
beberapa negara di Asia Tenggara. Terlebih lagi India dikenal sebagai salah satu 
negara yang mendapat cukup banyak dukungan dari Inggris dan Amerika Serikat. 
Namun, Malaysia sendiri tidak terlalu memepermasalahkan kebijakan luar negeri 
India tersebut. Sebaliknya, timbul inisiatif dan ketertarikan dari Malaysia sendiri 
untuk membuka hubungan diplomatiknya dengan India di awal kemerdekaan 
Malaysia tahun 195740.  
Malaysia menyatakan dukungannya terhadap India pada perang India – 
Pakistan di tahun 1965. Hal ini menimbulkan kontroversi mengingat Malaysia 
merupakan negara dengan dominasi agama Islam. Namun Perdana Menteri 
Malaysia saat itu memberikan pernyataan; “Malaysia’s international ties were 
more important than its religious ties”41 berkaitan dengan dukungannya terhadap 
India dalam konflik yang dilatarbelakangi permasalahan agama. Perlakuan India 
terhadap minoritas muslim di negaranya yang diskriminatif tidak terlalu 
mempengaruhi persepsi dan kebijakan luar negeri Malaysia terhadap India pada 
saat itu. 
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 Di akhir tahun 1960-an, India di bawah kepemimpinan Indira Gandhi 
pada saat itu secara terbuka menyatakan dukungannya terhadap Malaysia 
menyangkut isu klaim Sabah. Hal ini menunjukkan adanya komitmen antara India 
dan Malaysia untuk saling mendukung dan membuat hubungan antara kedua 
negara lebih berkembang dan terarah. Hal ini dimulai dengan adanya pelatihan 
angkatan udara Malaysia yang difasilitasi oleh India kemudian berlanjut pada 
pertukaran teknologi dan budaya antara kedua negara. Pada tahun 1971, India dan 
Kuala Lumpur membuat deklarasi Zone of Peace, Freedom and Neutrality 
(ZOPFAN)42 yang bertujuan untuk menghindari perselisihan dua kekuatan besar 
di dunia pada saat itu.  
Hubungan bilateral yang baik antara India dan Malaysia ini kemudian 
mengalami penurunan ketika India mengadakan percobaan nuklir pada tahun 
1974 dan pada tahun 1998. Malaysia dengan tegas menyatakan kekecewaannya 
terhadap percobaan nuklir oleh India tersebut sejalan dengan prinsip anti-nuklir 
ASEAN. Namun perihal nuklir ini tidak menjadi masalah yang berkepanjangan 
pada hubungan kedua negara ini dikarenakan India sendiri menyatakan untuk 
tidak akan menggunakan nuklir tersebut dan menyetujui perjanjian kawasan bebas 
senjata nuklir dengan ASEAN43. 
Memasuki abad ke-21 membawa perubahan yang cukup signifikan di 
dalam hubungan bilateral India dan Malaysia. Perubahan yang terjadi adalah dari 
hubungan yang menekankan pada kerjasama pertahanan beralih pada kerjasama 
ekonomi, bahkan ekonomi menjadi poin utama dalam arah hubungan bilateral 
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pada kedua negara tersebut. India pada saat itu baru saja selesai menghadapi krisis 
perekonomian kemudian mengubah sistem perekonomiannya menjadi lebih 
terbuka. India juga menerapkan kebijakan luar negeri “Look East Policy” guna 
memenuhi kebutuhan restrukturisasi ekonominya dengan cara menarik investasi 
asing terutama dari wilayah Asia Timur dan Tenggara serta untuk mendapatkan 
suntikan teknologi baru. Hal ini membuat Malaysia tidak lepas sebagai salah satu 
rekan dekatnya untuk bekerjasama di bidang ekonomi44. 
Sebagai sesama negara berkembang, India dan Malaysia memiliki banyak 
kesamaan kepentingan dalam lingkungan ekonomi internasional dan dalam 
memenuhi kebutuhan domestiknya. Kedua negara ini memandang kerjasama 
ekonomi mereka dapat membantu memastikan terciptanya suatu perekonomian 
dunia yang seimbang. Maka dari itu, India dan Malaysia fokus kepada kerjasama 
South-South melalui perdagangan dan investasi. Bagi Malaysia, kerjasama ini 
merupakan dimensi penting dalam kebijakan ekonomi luar negerinya. Dalam 
rangka menyongsong Malaysia Vision 2020 dimana Malaysia akan memastikan 
dirinya menjadi negara maju, kerjasama South-South dapat membantu 
mengurangi ketergantungan pada ekonomi barat.45 
India dan Malaysia juga secara teratur mengadakan kunjungan satu sama 
lain oleh kepala negara masing – masing. Pada Oktober 2010, Perdana Menteri 
India Dr. Manmohan Singh dan Perdana Menteri Malaysia Mohd. Najib Razak  
meresmikan Bilateral Strategic Partnership yang memiliki visi pembangunan 
sebuah hubungan dari  berbagai  segi untuk jangka waktu panjang dan perspektif 
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yang strategis. Hal serupa juga terjadi di tingkat menteri, dimana menteri luar 
negeri, menteri perekonomian, menteri perdagangan dan lainnya secara teratur 
saling mengunjungi satu sama lain dan membuat kerjasama bilateral untuk kedua 
negara. India dan Malaysia juga mengadakan konsultasi secara reguler antara 
kedua kementerian luar negeri di tingkat sekretaris jenderal.46 
 Selain hubungan kerjasama di bidang keamanan dan perekonomian, 
kerjasama yang cukup penting juga dilakukan di bidang pendidikan. India sendiri 
memiliki sekitar 3000 pelajar dari Malaysia yang utamanya pelajar di bidang 
kedokteran. Kebanyakan universitas di Malaysia kemudian melakukan kerjasama 
dengan beberapa universitas di India. Puncaknya pada tahun 2010 Kementerian 
Pendidikan Tinggi Malaysia memberi ijin kepada salah satu universitas India 
untuk mendirikan cabangnya di Malaysia. Hal ini juga digunakan Malaysia untuk 
meningkatkan kualitas pendidikannya menyambut ASEAN Community.47 
Hingga tahun 2015, terdapat 7 dokumen kerjasama dari berbagai bidang 
yang menjadi poin utama hubungan bilateral India – Malaysia, yaitu48: 
1. Malaysia – India Comprehensive Economic Cooperation  Agreement  
2. MoU on Cooperation in the field of Traditional System of Indian Medicine 
3. MoU on Cooperation in  the field of Tourism 
4. MoU on Cooperation in the field of IT & Services 
5. Cultural Exchange Programme 
6. Agreement between CSIR  of India and UNIK of  Malaysia 
7. Joint Working Group on Counter-Terrorism 
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C. Diaspora India dan Ministry of Overseas Indian Affairs 
“Oil boom” yang terjadi di awal tahun 1970 di negara – negara Teluk 
menarik banyak orang India untuk mengejar perekonomian yang lebih baik. Para 
migran yang telah sukses kemudian mendorong golongan muda dari India untuk 
turut serta melakukan migrasi. Hal ini terus menerus berlangsung dan diaspora 
India di negara – negara Teluk terus bertambah seiring waktu. Pengiriman uang 
ke negara asalnya (remittances) sedikit demi sedikit membantu keluarga mereka 
yang berada di dalam kemiskinan dan tentu saja menjadi salah satu pemasukan 
negara.49 
Hingga pertengahan tahun 1970, pemerintah India belum melihat adanya 
keuntungan dari diaspora India. Pada tahun 1980, Perdana Menteri India pada saat 
itu kemudian mengundang beberapa diaspora India untuk datang kembali ke India 
untuk membantu pembangunan India pada beberapa sektor inti yang mencakup 
sektor telekomunikasi50. Di tahun 1990, dengan ditetapkannya sistem ekonomi 
liberal, diaspora India diberikan dorongan untuk lebih aktif lagi dalam 
pembangunan India. 
Pembentukan komunitas diaspora India sendiri sebenarnya sudah ada 
sebelum adanya inisiatif dari pemerintah India untuk mengumpulkan para 
diaspora ini. Di tahun 1989, para diaspora India di Amerika Serikat berinisiatif 
untuk mengadakan First Global Convention of People of Indian Origin di New 
York. Pemicu utama dibentuknya konvensi ini adalah banyaknya kasus 
pelanggaran hak asasi manusia yang dialami diaspora India di dunia dimana yang 
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terbesar adalah pada tahun 1987 terjadi kudeta militer terhadap pemerintah Fiji 
yang didominasi oleh diaspora India. Konvensi ini kemudian menghasilkan 
pembentukan organisasi global diaspora India yang pertama, yaitu Global 
Organization of People of Indian Origin (GOPIO). GOPIO kemudian mengajukan 
petisi pada PBB mengenai kasus pelanggaran hak asasi manusia51. 
Pada tahun 2000, dibentuk suatu tim khusus oleh pemerintah India yaitu 
High Level Indian Diaspora Committee untuk menelaah lebih lanjut persoalan 
diaspora India di dunia. Setelah melakukan kunjungan ke beberapa negara di 
berbagai benua, tim khusus ini kemudian mengajukan sebuah laporan dengan 
berisikan beberapa rekomendasi, antara lain diadakannnya pertemuan diaspora 
India dari seluruh dunia oleh pemerintah India (Pravasi Bharatiya Divas / PBD), 
menyediakan kebijakan dual nationality, hingga mengupayakan menyediakan hak 
pilih untuk diaspora India dengan berbagai syarat dan ketentuan. Berbagai 
rekomendasi ini bertujuan untuk mendekatkan diaspora India pada tanah airnya, 
memudahkan mobilisasi diaspora India guna menunjang pembangunan negara, 
dan membuka ruang untuk partisipasi diaspora India pada pembangunan negara52. 
Perdana Menteri Dr. Manmohan Singh pada tahun 2004 kemudian 
mendirikan kementerian baru untuk mengurus kepentingan diaspora India di 
dunia yaitu Ministry of Non-Resident Indians’ Affairs yang kemudian berubah 
nama menjadi Ministry of Overseas Indian Affairs (MOIA) di bulan September 
2004. Divisi emigrasi dari kementerian tenaga kerja kemudian dipindahkan ke 
MOIA  dan divisi NRI dari kementerian luar negeri juga dipindahkan ke MOIA 
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dengan nama divisi Diaspora. MOIA juga menangani segala aspek migrasi dan 
kepulangan migran ke India. Misi awal terbentuknya MOIA adalah: 
To establish a robust and vibrant institutional framework to 
facilitate and support mutually beneficial networks with and among 
Overseas Indians to maximize the development impact for India and 
enable Overseas Indians to invest in and benefit from the 
opportunities in India.53 
Poin utama dari misi ini adalah bagaimana MOIA dapat menjadi sebuah institusi 
yang dapat memfasilitasi dan mendukung jaringan yang bermanfaat secara mutual 
dengan diaspora India. Selain itu, MOIA juga harus memaksimalkan diaspora 
India untuk memberikan pengaruh bagi pembangunan India. 
MOIA memiliki tiga tujuan utama dalam kinerjanya, yaitu: 
1. Facilitate sustained interaction of overseas Indians with India and offer 
them a wide variety of service in economic, social and cultural matters. 
2. Extend institutional support for individual initiatives and community 
action to harness the knowledge, skills and investible resources of 
overseas Indians to supplement the national development efforts 
3. Transforming management of emigration through appropriate domestic 
interventions and international cooperation. 
Untuk ketiga mencapai tujuan tersebut, maka MOIA kemudian mendirikan 
beberapa badan untuk mengefektifkan kinerjanya54. Badan – badan tersebut antara 
lain: 
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1. Overseas Indian Facilitation Centre (OIFC), badan yang bekerjasama 
dengan Confederation of Indian Industry (CII) untuk memberikan 
pelayanan di bidang ekonomi, investasi dan bisnis 
2. India Development Foundation (IDF), badan untuk memberikan fasilitas 
bagi filantropi diaspora India untuk disalurkan pada pembangunan sosial 
India 
3. Indian Council of Overseas Employment (ICOE), badan yang memusatkan 
penelitian dan kerjanya pada pasar kerja bagi diaspora India 
4. Global Indian Network of Knowledge (Global-INK), sebuah wadah 
elektronik yang memfasilitasi penyaluran ilmu pengetahuan yang 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan pengalaman dari diaspora 
India 
5. Overseas Indian Centres (OIC), badan yang berada di dua negara dengan 
jumlah diaspora India terbesar, Amerika Serikat dan Abu Dhabi, untuk 
melayani persoalan diaspora India.  
 
C.1. Six Fundamental Strategic Imperatives 
Selain misi dan tujuan utama, MOIA juga memiliki Six Fundamental 
Strategic Imperatives yaitu 6 tujuan pokok yang menjadi prioritas utama yang 
diberikan dan didukung oleh pemerintah India. Yang membedakan tujuan pokok 
daripada tujuan dan misinya adalah signifikansi dari tujuan pokok yang secara 
jelas dipaparkan. Keenam tujuan pokok ini adalah55: 
1. Transforming Brain-drain to Brain-gain: 
Encourage Indians to partner with the government and the corporations in 
its development agenda by offering special status and incentives. 
Istilah brain drain pertama kali diperkenalkan oleh Royal Society 
yang bertujuan untuk menggambarkan emigrasi ilmuwan dan teknolog 
Eropa ke Amerika Utara pasca perang, khususnya Perang Dunia II. Alasan 
utama dari emigrasi ini adalah karena adanya masalah di negara asal para 
emigran sehingga kelompok ilmuwan ini tidak mendapatkan kesempatan 
untuk berkembang. Untuk menanggapi brain-drain, terdapat istilah brain-
gain yang berarti kedatangan para kelompok ilmuwan dan profesional ke 
suatu negara. Brain-drain disini dianggap sebagai suatu kerugian negara 
yang ditinggalkan dan brain-gain dianggap sebagai suatu keuntungan bagi 
negara yang dijadikan tempat tujuan.56 
India mengalami brain-drain sekitar tahun1960-an, ketika negara 
ini sedang berada dalam keadaan yang tidak kondusif di bidang ekonomi 
dan politik. Tujuan pokok pertama dari MOIA adalah mentransformasi 
brain-drain menjadi brain-gain, dimana sejak tahun 2000 sendiri India 
sudah menerima kembali cukup banyak kedatangan kembali para ahli dan 
profesional. Meski begitu, MOIA yakin bahwa tidak semua diaspora India 
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mau pindah kembali ke India untuk membantu proses pembangunan. 
Maka dari itu, MOIA memaksimalkan bagaimana menjadikan diaspora 
India ini sebagai penghubung untuk akses pengetahuan, sumber daya, dan 
pasar untuk menggerakan secara maksimal usaha pembangunan sosio-
ekonomi India. 
MOIA juga tidak menutupi adanya kesempatan bagi diaspora India 
yang ingin kembali ke India dan memberikan fasilitas khusus untuk 
memperlancar proses kepulangan tersebut. Keberadaan badan – badan di 
bawah MOIA kemudian diefektifkan untuk menjadi suatu institusi yang 
memberikan kesempatan bagi diaspora India untuk terlibat sebagai rekan 
kerja dalam proyek pembangunan negara India. Sektor utama yang 
ditargetkan sebagai proyek bagi diaspora India adalah57: 
a) Local governance – Rural and Urban local bodies 
b) Higher/Technical/vocational education 
c) Energy including non-conventional sources 
d) Transportation including rural roads 
e) Youth Development including skill upgrading 
f) Community Health including rural health care delivery 
g) School Education including standardized testing 
2. Facilitating Diaspora philanthropy: 
Facilitate capital flows from the diaspora 
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Banyak dari diaspora India, baik individu maupun organisasi, 
memberikan sumbangan donasi terhadap berbagai macam permasalahan 
sosial di India. Tidak adanya badan yang menangani sumbangan ini 
mengakibatkan perputaran kapital sumbangan donasi ini jauh dari potensi 
yang dimiliki diaspora India untuk berkontribusi terhadap pembangunan 
India. Melihat potensi yang besar dari hal ini, MOIA kemudian 
menjadikan filantropi diaspora ini sebagai salah satu tujuan pokok utama 
dari kinerjanya58. 
3. Overseas Indians as a Strategic Resource 
Advocacy: Invite participation and frequent dialogue with professional 
bodies where the diaspora are involved to share perspectives and 
strategies. 
Keberadaan diaspora India yang tersebar di berbagai negara dan 
dalam kurun waktu yang cukup lama menghasilkan cukup banyak 
perwakilan diaspora yang sukses dan dapat dipertimbangkan. Beberapa 
dari diaspora ini juga sekarang ini menempati posisi yang baik dalam 
bidang ekonomi dan dalam bidang politik di negara tempat mereka 
menetap. Dengan segala potensi tersebut, diaspora India kemudian 
menjadi suatu sumber daya yang strategis bagi negara India. 
Keberadaan diaspora India dalam memberikan pengaruh politik 
dan pembentukan kebijakan ini semakin terlihat di tahun 2000-an. Salah 
satu contohnya yaitu peranan komunitas Indo-Amerika dalam kesimpulan 
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Indo-US civil nuclear deal. Terdapat banyak diaspora India yang 
mengabdi di eselon tinggi di pemerintahan kedua negara, dan apabila 
dimanfaatkan dengan baik, hal ini dapat memberikan India sebuah 
keuntungan kompetitif59. 
MOIA memposisikan diaspora India sebagai sebuah cadangan 
strategis yang harus ditingkatkan untuk dapat mengadvokasi kepentingan 
India di kancah global. Hingga sekarang ini diaspora India dibutuhkan 
untuk mengadvokasi India di bidang perubahan iklim, pembangunan 
ekonomi dan sebagai sebuah arsitektur finansial global yang baru. 
Keanggotaan India sebagai anggota permanen di United Nations Security 
Council (UNSC) juga menjadi salah satu bahan advokasi bagi diaspora 
India sekarang ini. 
4. International Migration: Positioning India as a preferred source country 
for economic migration: 
Partner with states and partners to develop skills which are in short 
supply internationally and help upskill and reskill with the aim of 
developing global citizens. 
Sebagai salah satu aktor utama di bidang migrasi internasional, 
baik itu sebagai negara asal, transit dan tujuan, India mempunyai 
kepentingan strategis dalam penerapan kebijakan migrasi internasional. 
Dari perspektif kebijakan, keinginan untuk bermigrasi atau tidak 
merupakan pilihan individual bagi seorang warga negara. Namun dengan 
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latar belakang historis sebagai salah satu negara yang menjadi sumber 
tenaga kerja terbesar di dunia, India mengatur proses migrasi rakyatnya. 
India dalam hal ini diatur oleh MOIA berusaha untuk meningkatkan 
kualitas dan kemampuan tenaga kerja yang kemudian diatur 
pengirimannya ke berbagai negara di dunia.  
Untuk mendukung kinerja MOIA dalam mengatur pengelolaan 
migrasi tenaga kerja, diimplementasikan sebuah proyek e-governance 
yaitu e-migrate. e-migrate berfungsi untuk membangun data berbasis 
elektronik dari aliran dan persediaan tenaga kerja migran. Proyek 
elektronik ini juga memungkinkan seluruh stakeholder (pemerintah, 
perusahaan pelatihan, dan lembaga pengelola migran) dalam proses 
migrasi untuk mengatur dan mengerjakan peran mereka secara efisien dan 
transparan60.  
Untuk tujuan pokok keempat ini, MOIA juga meningkatkan 
kerjasama bilateral di bidang kemigrasian. Sejauh ini MOIA telah 
membuat perjanjian bilateral keamanan sosial (Bilateral Social Security 
Agreements) dan kesejahteraan buruh dengan beberapa negara dengan 
jumlah diaspora India yang besar. Langkah selanjutnya yang akan diambil 
adalah membuat sebuah instrumen perjanjuan baru mengenai kerjasama 
mobilitas sumber daya manusia (Human Resource Mobility Partnership) 
dengan beberapa negara yang strategis bagi India. Selain itu, untuk 
memastikan kualitas tenaga kerja asal India yang akan dikirim, India juga 
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fokus untuk meningkatkan standar kurikulum menjadi standar 
internasional, memperkenalkan ujian standarisasi sesuai dengan tingkat 
kemampuan, dan sertifikasi kemampuan yang independen. 
5. Establishing strategic economic depth in new destination countries: 
Facilitate diaspora and Indian business to invest and share learnings to 
support the economic growth of developing economies that are of strategic 
interest. 
India telah menetapkan target pada tahun 2020 untuk menjadi 
negara dengan perekonomian yang kuat dengan usia yang masih muda. 
Hal ini tentu saja akan mempengaruhi kebutuhan energi (minyak, gas, dan 
tenaga nuklir), pangan, sumber daya alam, dan pekerjaan. Maka dari itu, 
India sudah selayaknya memperkuat kerjasama dengan negara – negara 
yang kaya akan sumber daya alam dan relatif masih terbelakang 
pembangunannya, dalam hal ini negara – negara di benua Afrika.  
Prioritas migrasi India kemudian ditetapkan dan digolongkan 
berdasarkan kebutuhan perekonomian India. Tujuan migrasi India sendiri 
yang awalnya didominasi oleh negara – negara Timur Tengah, Asia 
Tenggara serta Amerika Serikat dan Inggris sedikit demi sedikit diarahkan 
ke Afrika, Karibia dan Amerika Latin untuk merubah arah strategi 
ekonomi India. Perubahan pola migrasi ini agar tidak hanya para ahli dan 
profesional saja yang melakukan migrasi namun meliputi petani, pemilik 
usaha kecil dan menengah serta penyedia layanan jasa61. 
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6. Protection and Welfare: Providing institutional support to Vulnerable 
Overseas Indians including women: 
Review policy and re-engineer processes to be diaspora and emigrant 
friendly 
Tujuan pokok terakhir dari MOIA adalah menjadi tempat 
perlindungan pertama dan utama bagi diaspora India di seluruh dunia, 
terutama untuk perempuan. Kapabilitas untuk melakukan intervensi demi 
menjangkau para diaspora India yang membutuhkan sedikit demi sedikit 
harus dibangun dengan cara memperkuat kerjasama antar negara. MOIA 
juga fokus untuk mengembangkan institusi, mendukung infrastruktur dan 
mekanisme pertukaran informasi yang dapat mempermudah jangkauan 
terhadap diaspora India62.   
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, dapat ditarik beberapa 
keseimpulan yaitu: 
1. Hubungan bilateral India dan Malaysia sudah terjalin sejak berdirinya 
masing – masing negara. India dan Malaysia sendiri menjadi rekanan awal 
dan utama bagi masing – masing negara. Hubungan yang baik ini tidak 
lepas dari adanya diaspora India di Malaysia dalam jumlah besar dan telah 
ada sejak Malaysia belum merdeka. Diaspora ini sendiri tetap ada dan 
bertambah hingga saat ini. Terdapat pembagian golongan bagi diaspora 
India, yaitu NRI (Non-Resident Indian) dan PIO (People of Indian Origin). 
Pembagian golongan ini sendiri mempengaruhi peranan diaspora India 
bagi hubungan bilateral India dan Malaysia, dimana NRI yang masih 
memegang paspor India dan merupakan kelompok yang profesional lebih 
dapat mempengaruhi hubungan bilateral kedua negara. 
2. Keberadaan diaspora India dapat secara tidak langsung mempengaruhi 
arah kerjasama negara India dan Malaysia. Diaspora India disini berdiri 
sebagai suatu kelompok entitas yang berada pada wilayah domestik 
Malaysia namun merupakan sumber daya manusia dari luar wilayah 
Malaysia. Pengaruh ini sebenarnya tidak terlalu memperlihatkan aktivitas 
nyata dari diaspora India seperti melakukan proses diskusi dengan 
pemerintah negara tertentu, tetapi hanya sekedar dengan membawa 
identitas kelompok etnis dengan jumlah yang besar.   
3. Meskipun berperan dalam meningkatkan hubungan bilateral, namun 
diaspora India juga berada dalam keadaan yang rapuh (vulnerable). Yang 
dimaksud di sini adalah diaspora India juga dapat berperan dalam merusak 
suatu hubungan bilateral, terkhusus hubungan bilateral India dan Malaysia. 
Kasus kekerasan terhadap diaspora India yang terjadi pada tahun 2003 di 
Malaysia sempat meregangkan kedua negara yang memiliki hubungan 
baik dengan latar belakang kesamaan historis ini. 
4. Efektifitas diaspora India terhadap hubungan bilateral India dan Malaysia 
sendiri tergolong menengah. Diaspora India di Malaysia memiliki 
kapasitas yang cukup untuk mempengaruhi hubungan bilateral yang ada, 
namun karena berbagai regulasi di Malaysia yang diskriminatif membuat 
perkembangan dari diaspora India di Malaysia itu sendiri menjadi 
terhambat sehingga menempatkan diaspora India sebagai kaum rendahan 
di Malaysia. 
5. Faktor yang mempengaruhi efektifitas ini antara lain, kurangnya 
pendekatan dan pengikatan dari India, yang dalam hal ini ditujukan kepada 
Ministry of Overseas Indian Affairs (MOIA) terhadap diaspora India yang 
berada di Malaysia.  
 
 
 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian dan pembahasan sebelumnya, peneliti memberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Diperlukan peningkatan efektifitas diaspora India yang seharusnya 
dilakukan oleh MOIA, karena memiliki misi untuk menjadikan diaspora 
India sebagai salah satu sumber daya yang strategis bagi India serta aktor 
bagi hubungan antara India dan negara – negara lain. Diperlukan 
pendekatan dan pengikatan (engagement) dari negara asal untuk terus 
mengingatkan betapa pentingnya diaspora ini bagi negara asalnya. 
2. Diaspora India juga perlu meningkatkan kesadaran diri untuk melihat dan 
mengingat identitasnya sebagai diaspora yang memiliki peranan penting 
bagi hubungan bilateral kedua negara. Selain itu, organisasi dan kelompok 
– kelompok diaspora perlu menguatkan diri untuk bisa mengatur 
keberadaan diaspora dan meningkatkan kualitas diaspora India. 
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